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PT. Puspa Jaya merupakan salah satu perusahaan penyedia sarana transportasi
umum bus untuk orang maupun barang. Layanan pengangkutan barang melalui
angkutan darat bus masih tergolong dalam pengangkutan baru dalam PT. Puspa
Jaya. Layanan pengiriman barang ini dimana konsumen dapat meminta PT. Puspa
Jaya untuk mengirimkan barang kirimannya dari satu tempat ke tempat lainnya.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pengangkutan
barang melalui angkutan bus dalam PT. Puspa Jaya, bagaimana bentuk tanggung
jawab PT. Puspa Jaya apabila terjadi wanprestasi dalam hal pengiriman barang
melalui jalur bus.

Jenis penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah penelitian
normatif-empiris dan tipe penelitian desktiptif. Pendekatan masalah dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian pendekatan yuridis-empiris. Data dan
sumber data yang digunakan adalah bahan hukum primer, sekunder dan tersier.
Pengumpulan data yang dilakukan dengan studi pustaka dan studi wawancara.
Metode pengolahan data dilakukan dengan cara pemeriksaan data, klasifikasi data,
penyusunan data, dalam penelitian ini data yang digunakan adalah kualitatif.

Hasil penelitian dan pembahasan antara lain adalah pelaksanaan pengangkutan
barang melalui angkutan bus dalam PT. Puspa Jaya dimulai dari pemberian karcis
yang menandakan bahwasannya telah terjadi hubungan hukum antar pihak,
pelaksanaan pengangkutan barang, dan kesiapan pada tempat tujuan. Masing-
masing pihak juga harus memenuhi hak dan kewajibannya. Tanggung jawab PT.
Puspa Jaya apabila terjadi wanprestasi dalam hal pengiriman barang melalui jalur
darat bus adalah bahwa PT. Puspa Jaya akan mengganti seluruh kerugian yang
disebabkan karena kelalaian pengangkut, tetapi jika terbukti kelalaian tersebut
terjadi bukan karena kelalaian pengangkut melainkan karena kelalaian dari pihak
pengirim itu sendiri atau memang terbukti telah rusak sebelum dikirimkan maka
pihak pengangkut dapat lepas dari tanggung jawab tersebut.
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